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BAB lIV l 

KONSEP lSTOISISME lUNTUK lMENGATASI lEMOSI lNEGATIF 

lDALAM l lPERSEPEKTIF lISLAM 

A. Konsep lStoisisme ldalam lPerspektif lIslam 

1. Amor lFati 

Rumusan lhubungan lantar lindividu lmenurut lFriedrich lNietzsche 

ladalah l“amor lfati”. lAmor lfati ltidak lingin lmengubah lapapun, lmaju 

latau lmundur. lIni lbukan lhanya ltentang lapa lyang lAnda ljalani, lini 

ltentang lmencintainya. lKata lLatin l"Amor lfati" lyang lberarti l"cinta 

lnasib" latau lkonsep lcinta lnasib. lKonsep lamor lfati lyang lmengajarkan 

lAnda luntuk lmencintai lkeadaan ldan lkehidupan lAnda lsaat lini 

2. Trikotomi lkendali 

i. Hal- lhal lyang ldapat ldikendalikan ldiri lsendiri, lmisalnya l: 

lpendapat ldan lpenilaian ldiri lsendiri. 

ii. Hal-hal lyang ldi lluar lkendali, lmisalnya l: lpendapat ldan lperilaku 

lorang llain. 

iii. Hal-hal lyang lsebagian ldapat ldikendalikan. lIrvine 

lmerekomendasikan lseperti lsekolah, l perkerjaam, lkompetisi, 

ldan lhubungan ldengan lmitra ltermasuk ldalam lkategori lketiga 

l(terkendali lsebagaian). l Jenis l aplikasi l l lketiga ldilakukan ldengan



  

30 

 

memisahkan ltujuan linternal ldari lhasil leksternal.1 

Mengingat lKematian lpandangan lStoisisme, lkematian ltidak 

lmenakutkan lkarena litu ladalah lbagian ldari lalam. lKematian 

lseharusnya ltidak lmenakutkan, lbahkan lmembahagiakan, ljika 

lmanusia lharus lhidup lselaras ldengan lalam lagar lmenjadi lbijaksana 

ldan lbahagia. lDan, lmenurut lStoa, lpenting ljuga lseberapa lbaik lkualitas 

lhidup lAnda ldibandingkan ldengan lumur lpanjang, ltetapi litu ltidak 

lmembantu lorang llain l. l

2 

Di ldalam lIslam lkonsep lyang lsama ldengan lAmor lFati lyakni lkonsep lbersyukur. l 

B. Konsep lSyukur ldalam lIslam l 

1. Pengertian lSyukur ldalam lal-Qur’an l 

Kata lsyukur ladalah lbersyukur, lyakin, ltidak lsombong, ltapi 

lmengingat lTuhan. lBagi lumat lIslam, lmengingat lAllah ladalah lkunci 

lsyukur. lManusia lada lkarena lAllah ldan lmanusia lakan lkembali 

lkepada-Nya. lSyukur lseringkali lsama ldengan lungkapan l“terima 

lkasih” ldan lsegala lpuji lhanya lmilik lAllah. lSemakin lkita lbersyukur 

ldan lbersyukur, lsemakin lbaik, ltenang ldan lbahagia lmanusia. l 

M. lQuraish lShihab lmenjelaskan ldalam lbukunya l“Wawasan 

lke ldalam lAl-Qur’an” lbahwa lkata l“bersyukur” lberasal ldari lbahasa 

lAl-Qur’an lyang lditulis ldalam lbahasa lArab. lKata lsyukur lmerupakan 

lbentuk lcampuran ldari lkata lkerja lsyakara-yasykuru-syukran-wa 

lsyukur-wa lsyukranan. lKata lkerja lini lberasal ldari lhuruf lsyin, lkaf, 

 
1WilliamB.Irvine,Op.cit,h.89 
2Henry Manampiring, Op.cit, h. 262 
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ldanlra'. l5 lSecara lbahasa, lsyukur ljuga lberasal ldari lkata l“syakara” 

lyang lartinya lpujian latas lkebaikan ldan lkepenuhan lsesuatu. 

Syukur ljuga lberarti lmenunjukkan lsesuatu. lDalam lhal lini 

lmenunjukkan lnikmat lAllah. lSedangkan lmenurut lkata lsyara', lsyukur 

ladalah lpengakuan latas lnikmat lyang ldiberikan loleh lAllah, ldisertai 

ldengan lstatusnya, ldan lpenggunaan lnikmat ltersebut lsesuai ldengan 

lpetunjuk ldan lkehendak lAllah. 

Dalam lhal lini, lesensi lsyukur ladalah l“menunjukkan 

lkebaikan”, lsedangkan lesensi lkekufuran ladalah lbersembunyi. 

lMenyatakan lnikmat lberarti, lantara llain, lmenggunakannya ldi ltempat 

lyang ldiinginkan lpemberinya, ldan lmenyebut lnikmat ldan lpemberi 

ldengan llidah. 

Dalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI), lkata lsyukur 

ldiartikan lsebagai: l(1) lsyukur lkepada lAllah, ldan l(2) lkeberuntungan 

l(mengungkapkan lkelegaan, lkegembiraan, ldsb). lMenurut lM. lQuraish 

lShihab, lpenafsiran lpengertian lkebahasaan ltentang lsyukur ltentu lsaja 

ltidak lsama lpersis ldengan lmaknanya lberdasarkan letimologi 

l(etimologi) latau lberdasarkan lpenggunaan lal-Qur'an latau listilah-

istilah lagama. l 

M. lQuraish lShihab lmenunjukkan lbahwa ldalam lAl-Qur'an, 

lkata l"bersyukur" lmuncul l64 lkali ldalam lberbagai lbentuk. lSelain litu, 

lM. lQuraish lShihab lmengutip lAhmad lIbn lFaris ldalam lbukunya 

lMaqayis lAl-Lughah, lmenyebutkan lempat lmakna ldasar lkata, 
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lyaitu:lpertama, lpujian latas lkebaikan lyang ldiperoleh. lKedua, 

lkepenuhan ldan lkepenuhan. lKetiga, lbenda l(parasit) lyang ltumbuh ldi 

lbatang lpohon. lKeempat, lperkawinan, latau lalat lkelamin. l

3 

2. Ayat l ldasar lsyukur ldalam lIslam 

a. Surat lal lBaqarah layat l152 

تكَۡفرُُوۡنlِۡٓٓۡوَلlَۡٓٓۡلِىlۡۡٓٓۡوَاشۡکُرُوۡاlٓۡاذَۡكُرۡكُمlۡۡٓٓۡفاَذۡكُرُوۡنىِۡ ٓۡ  

Artinya: l“Karena litu, lingatlah lkamu lkepada-Ku lniscaya laku 

lingat l(pula) lkepadamu, ldan lbersyukurlah lkepada-Ku, ldan ljanganlah 

lkamu lmengingkari l(nikmat)-Ku”.(Q.S. lAl-Baqarah: l152) 

Dalam layat lini ltermasuk lmengingat lperintah lAllah lSWT 

lmelalui ldzikir, lhamdallah, ltasbih ldan lmembaca lAl-Qur'an ldengan 

lpenuh lpenghayatan, lrenungan ldan lpemikiran lyang lmendalam, 

lsehingga ldapat lmewujudkan lkebesaran, lkekuatan ldan lkeesaan lAllah 

lSWT. lJauhi llarangan lyang lditetapkan lAllah ldan lbiarkan lAllah 

lmembuka lpintu lkebaikan. l 

Ayat lini ljuga lberisikan lrasa lsyukur lkepada lAllah lSWT latas 

lnikmatnya, lmengelola ldan lmenggunakan lsegala lnikmatnya lsesuai 

lfungsinya lmasing-masing, lkemudian lmemuji lAllah lSWT ldengan 

llisan ldan lhati lbukan lmengingkari lsegala lkarunia. lHal litu ldilakukan 

ldengan lmenggunakan ljalan lyang lmelanggar lsyariat lIslam ldan 

lsunnatullah. 

  Ayat lini lmemperingatkan lmanusia lagar ltidak 

 
3Choirul Mahfud,The PowerOf Syukur Tafsir Kontekstual Konsep Syukur dalam al-

Qur’an, Surabaya: Lembaga Kajian Agama dan Sosial,  Vol.9, No.2, h. 379-380 
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lterjerumuslseperti lorang-orang lyang lmendustakan lnikmat lAllah 

lSWT lsebelumnya, lkarena lmereka ltidak lmenggunakan lakal ldan 

lindera luntuk lmerenungkan ldan lmemikirkan lnikmat ltersebut lsebagai 

lhukuman ldan lpenjelasan lbagi lmereka 

b. lSurat lIbrahim layat l7: 

لَزَِيۡدَن ـكُمlۡۡٓٓۡشَكَرۡتمlُۡۡٓٓۡلَٮِٕنlۡۡٓٓۡرَبُّكُمlۡۡٓٓۡتاَذَ نlَۡٓٓۡوَاذِٓۡۡلَشَدِيۡد lۡٓٓۡعَذاَبىlِۡۡٓٓۡانِ lۡٓٓۡكَفرَۡتمlُۡۡٓٓۡوَلٮَِٕنٓۡۡ  l 

Artinya: l“Dan l(ingatlah ljuga), ltatkala lTuhanmu 

lmemaklumkan; l"Sesungguhnya ljika lkamu lbersyukur, lpasti lKami 

lakan lmenambah l(nikmat) lkepadamu, ldan ljika lkamu lmengingkari 

l(nikmat-Ku), lMaka lSesungguhnya lazab-Ku lsangat lpedih". 

c. lHadist lRiwayat lMuslim 

  l ٓۡتنَْظُرُاlٓۡوَلlَۡٓٓۡمِنْكُمlْۡٓٓۡأسَْفلlََۡٓٓۡهوlَُۡٓٓۡمَنlْۡٓٓۡإلِىlَٓۡانُْظُرُوْاlٓۡوسلّمlٓۡعليهlٓۡاّللlۡٓٓۡصلّىlٓۡاّللlِۡٓٓۡرَسُوْلlُۡٓٓۡقَالَٓۡ

lَٓۡإلِىlْۡٓٓۡمَنlَُۡٓٓۡهوlْۡٓٓۡفوَْقَكُمlَۡٓٓۡفهَُوlُۡٓٓۡأجَْدَرlَْۡٓٓۡأنlَۡٓٓۡلlٓۡتزَْدَرُوْاlَۡٓٓۡنِعْمَةlِۡٓ عَليَْكُمlْۡٓٓۡالل   

 l 

Artinya: l“lihatlah lorang lyang ldibawah lkalian ldn ljanganlah 

lmelihat lorang lyang ldi latas lkalian, lsebab lhal litu lakan lmendidik lkalian 

luntuk ltidak lmerendahkan lnikmat lAllah lSwt.” l(HR. lMuslim).4 

 

Hadits lini lmengajarkan lkita lbahwa ldalam lmenghadapi 

lmasalah ldunia, lkita lharus lmenundukkan lkepala. lTidak lpeduli 

lseberapa lkurang lkita ldalam lmasalah ldunia, lpasti lada lorang lyang 

llebih lburuk ldari lkita. lSekarang lmelihat lkesehatan lkita, 

lalhamdulillah. lMelihat lke lbawah, lberapa lbanyak lorang lyang 

 
4Ibid, h. 15-18 
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lsakitldan lberapa lbanyak lorang lyang lterbaring ldi ltempat ltidur ltidak 

lbisa lbergerak lkarena lkesakitan. 

C. Konsep lTawakal ldalam lIslam l 

1. Pengertian lTawakal lSecara lBahasa 

Kata ltawakal lberasal ldari lbahasa lArab, lyaitu l- lََوَكَل l- l -l یَكِلَ   وَكْلَ 

lyang lartinya l“menyerahkan, lmewakilkan, ldan lwakil”.Terkait 

ldengan larti lmenyerahkan lterdapat lkata lوَتوََكَل lَِعَلیَْھ lوَكَلبِا lartinya l“pasrah 

lkepada lAllah lSWT ldan lmenyerahkan lkepada-Nya”. l 

Dalam lkamus lbesar lbahasa lIndonesia, ltawakal lberarti 

l"setelah lberusaha luntuk lpercaya lkepada lAllah lSWT, llakukan lyang 

lterbaik luntuk lmematuhi lkehendak lTuhan." lBerdasarkan lbeberapa 

larti lkata lTawakal ldapat ldipahami lbahwa lkata lTawakal lberarti 

lmenyerahkan, lmewakili, lmemberdayakan, ldan lmenyerahkan lapa 

lyang ltelah ldilakukan loleh lwakil. lNamun, lsebagian lorang lmemahami 

ltawakal lsebagai lmasalah lyang ldapat ldiselesaikan ldengan lmengikuti 

lkehendak lAllah lSWT. lMenyerah 

 

2. Pengertian lTawakal lsecara lIstilah 

Menurut ldefinisi listilah ltawakal, ladalah l“menangani lurusan 

ldengan lAllah lSWT lsebagai lwakilnya, ldan lbersandar lkepada lAllah 

lSWT luntuk lmenyelesaikan lsegala lurusan lsetelah lberusaha 

lsemaksimal lmungkin. lSelain litu, lsebagian lorang lmemahami 

ltawakkal lsebagai lpenyerahan ldiri lsepenuhnya lkepada 
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lTuhanlsemesta lalam, lAllah lSWT. lKata-kata lyang lkonsisten ldan 

llengkap linilah lyang lsering ldisalahpahami. lOleh lkarena litu, l“tawakal 

lyang ldimaksud lbukan lmemberikan lsesuatu lpada lAllah lSWT ltanpa 

lusaha. lMelainkan lmencoba lterlebih ldahulu, lkemudian lserahkan 

lkepada lAllah lsecara lutuh. 

Mu’inudinillah lmengutip lpemikiran lZubaidi lyang lada ldalam 

lkitab lTaajul l‘Aruus, lmenjelaskan lbahwa lpercaya lsepenuhnya 

ldengan lapa lyang lada ldi lsisi lAllah lSWT, ldan lmemutus lharapan lapa 

lyang ldi ltangan lmanusia ldisebut ldengan ltawakal. lArtinya lialah 

lberserah ldiri lpada lAllah lSWT ldengan l lberusaha lterlebih ldahulu, 

lsetelah litu lmempercayai lbahwa lAllah lSWT ladalah lDzat lyang lMaha 

lmemberi lrezeki latas lapa lyang ldiusahakannya.5 

3. Keutamaan lTawakal l

6 

Dalil lAl-Qur’an l 

Adapun lAyat-ayat lAl-Qur’an lyag lmembicarakan lihwal ltawakal 

ladalah lsebagai lberikut. lAllah lTa’ala lberfirman l: 

ل وْا lعَلَيْهِم   lالْباَبَ    lفاَِذاَ   لََنِ   lمِنَ   lالَّذِيْنَ  lيخََاف وْنَ   lانَْعمََ   lاٰللّ   lعَلَيْهِمَا  lادْخ  قاَلَ   lرَج 

ؤْمِنِيْنَ  ا  lانِْ   lك نْت مْ   lمُّ وْه    lفاَِنَّك مْ  lغٰلِب وْنَ  lە    lوَعَلَى  lاٰللِّ   lفتَوََكَّل وْْٓ  lدَخَلْت م 

Artinya l: l“ lBerkatalah ldua lorang llaki-laki ldi lantara lmereka 

 
5Muhammad Mui’nudinillah Basri, Indahnya Tawakal., Universitas Muhammadiyah 

Surakarta: Indiva Pustaka, 2008, h. 15 
6Imam Al-Ghazali, Tawakal, Bandung : Marja, 2019, h. 15 
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lyanglbertakwa, lyang ltelah ldiberi lnikmat loleh lAllah, l“Serbulah 

lmereka lmelalui lpintu lgerbang l(negeri) litu. lJika lkamu lmemasukinya 

lniscaya lkamu lakan lmenang. lDan lhanya lkepada lAllah lsajalah lkamu 

lhendaklah lbertawakal, l ljika lkamu lbenar-benar lorang lyang lberiman.” 

l(Qs lAl-Maidah l5 l: l23) 

Tafsir lJalalain lyaitu l(katakanlah) lkepada lmereka l(dua lorang 

llaki-laki ldi lantara lorang-orang lyang ltakut) lyang lmelanggar lperintah 

lAllah lbernama lYusya ldan lKalib, lyakni ldua lpemimpin lyang ldikirim 

lMusa luntuk lmemeriksa lpara lpenganiaya l(Allah ltelah lmemberi l 

lmereka lrahmat) lberjalan ldengan lhati-hati, ltidak lmau 

lmengungkapkan lsituasi lyang lsebenarnya. lPara lpenganiaya lselain 

lMusa, lberbeda ldengan langgota llain lyang lmenyiarkan lberita l, 

lsehingga lkaum lmusa lketakutan. l("Serangan ldari lgerbang lkota) 

ljangan ltakut lkarena lmereka litu lberada lditubuh lyang ltak lberperasaan 

ltanpa lkeberanian. l( lJika landa lmemasukkannya, landa lpasti lakan 

lmenang) lini lakan lsangat lbermanfaat lkarena lmereka lyakin lakan 

lmendapat lpertolongan lAllah ldan l lAllah lpasti lmenepati ljanji-Nya. 

l(Jika landa lseorang lmukmin lsejatii, lmaka landa lbenar-benar lpercaya 

lkepada lAllah”.)7 

Hanya lketika landa lkalian lbenar-benar lpercaya lkepada lAllah, 

landa ldapat lmengandalkan ldan lmempercayai lAllah. lKarena liman 

lkepada lAllah lmembutuhkan l lpenyerahan ldiri lkepada-Nya. 

 
7Imam Jalaluddin dan as-Suyuti Al-Mahalli, Tafsir Jalalain. Terj. Bahrun Abubakar, 

Bandung: Sinar Baru Alqensindo, 2007 
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lۡٓوَلَنصَْبِرَن lۡٓۡٓعَلَى lۡٓۡٓمَا ٓۡٓۡ   ۡٓlَۡٓسُبلَُناlَۡٓنا lِۡٓۡٓوَقدlَْۡٓۡٓۡٓهَدَٮ  وَمَاlۡٓلَناَ lۡٓۡٓألَ lۡٓۡٓنَتوََك لlَۡٓۡٓعَلَىlۡٓٱللّ 

لوُنَٓۡ lِۡٓۡٓفلَْيَتوََك لlِۡٓۡٓۡٓٱلْمُتوََكِّ lۡٓوَعَلَىlۡٓٱللّ    ۡٓlَۡٓءَاذيَْتمُُوناl 

Artinya l: lMengapa lkami ltidak lakan lbertawakkal lkepada 

lAllah lpadahal lDia ltelah lmenunjukkan ljalan lkepada lkami, ldan lkami 

lsungguh-sungguh lakan lbersabar lterhadap lgangguan-gangguan lyang 

lkamu llakukan lkepada lkami. lDan lhanya lkepada lAllah lsaja lorang-

orang lyang lbertawakal litu lberserah ldiri. l(Qs lIbrahim l14:12) l 

Tafsir lJalalain lyakni lbermakna l("Bagamana lbisa lkami) lhuruf 

lallaa lawalnya lmerupakan lkombinasi ldari lan ldan llaa l(tidak lpercaya 

lkepada lAllah) lartinya ltidak lada lyang ldilarang luntuk lmelakukannya l 

l(bahkan ljika ldia ltelah lmenunjukkan ljalan lkepada lkami ldan lkami 

lbenar-benar lserius lakan lmenunggu ldengan lsabar lterhadap ltindakan 

lkalian lkepada lkami) ldi ldalam lmenghadapi lgangguan-gangguan 

lyang lkalian llakukan lterhadap lkami. l(hanya lorang-orang lberiman 

lberserah ldiri lyang lakan lbertawakal lkepada lAllah")8 

4. Jenis-jenis lTawakal 

Tawakal ladalah lsikap lterpuji lyang ldimiliki loleh lorang-orang 

lyang lberiman. lMelalui lsikap lini lkehidupan lorang-orang lyang 

lberserah ldiri lakan lsejahtera ldi ldunia ldan ldi lakhirat. lDalam lajaran 

lIslam lsikap ltawakal lterbagi ldalam ltiga ljenisyaitu; 

i. Tawakal lbergerak lpada l lpekerjaan lyang lmemiliki lkarir ldan 

l‘illat. 

 
8Ibid 
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ii. Tawakal ldalam lurusan lyang ltidak lmemiliki lillat. 

iii. Tawakal lyang lmenyadari lapa lyang ldicintai loleh lAllah lSWT 

ldalam lbentuk liman. 

“Berusaha lmelampaui lbatas lkemampuan landa ldan lkemudian 

lbertawakal lkepada lAllah lSWT.9 lAjaran lIslam lmengikuti lupaya 

lpemeluknya ltetapi lpada lsaat lyang lsama lberserah ldiri lkepada lAllah 

lSWT.10
 l 

Ada lsebuah lcerita ldari lzaman lNabi lMuhammad lSAW, 

lseorang lsahabat lNabi lMuhammad lSAW lbertemu ldengan l lbeliau ldi 

lsebuah lmasjid ltanpa lterlebih ldahulu lmengikat luntanya. lSaat litu lNabi 

lMuhammad lSAW lbertanya ltentang lunta lsahabatnya, llalu litu lsahabat 

lmenjawab, l“Saya lberiman lkepada lAllah lSWT.” lKemudian lNabi 

lMuhammad lSAW lmenghampiri lsahabat ltersebut ldengan lbersabda, 

l“Ikat lterlebih ldahulu luntamu lkemudian lsetelah litu lbertawakallah.”11  

l 

Kemampuan lmanusia lterbatas, lsedangkan lAllah lSWT ladalah 

lzat lyang lMaha lKuasa. lOleh lkarena litu, lmemiliki lekspetasi lyang 

lberbeda ldari lwakil lAllah lSWT. l“Jika landa lmelakukan lsesuatu latas 

lnama lseseorang, l lmaka landa ltelah lmenugaskan lwakil landa litu luntuk 

lmelaksanakan lhal litu, lartinya lyang lmenyerahkan ltidak lperlu 

lberpartisipasi llagi”.12 

 
9Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 134. 
10Gulam Reza Sultani, Hati yang bersih: Kunci Ketenangan Jiwa, (Jakarta: Zahra, 2006), 

h. 155. 
11Muhammad M. Reysyahri, Ensiklopedia Mizanul Hikmah (terj. Abdullah Beik dan 

Tolib Anis), (Jakarta: Nur Al-Huda 2013), h. 527. 
12Muhammad Mu’inudinillah Basri, Op.cit. h. 16 
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5. Tingkatan-Tingkatan lTawakal l 

Tawakal lmemiliki ltahapan lyang lberbeda-beda lmenurut 

lderajat l keimanan, lketeguhan, ldan lpemikiran lorang lyang lberiman: l 

a) Mengenal lTuhan ldan lsifat-sifat latau lkekuasaannya, 

lkekayaannya, lkemandiriannya, lakhir ldari lsegala lsesuatu lyang 

ldiketahuinya, ldan lalasannya lmunculnnya lsecara lalami. 

lMengenal lAllah ladalah llangkah lpertama lyang lbisa ldiinjak 

lseorang lhamba. l 

b) Membangun lhubungan lsebab lakibat. l 

c) Kuatkan lhati latas ldasar ltauhid ltawakal. l 

d) Sisa ljiwa ldan lketergantungan lserta lkedamaiannya lkepada 

lTuhan. lTanda lseseorang lmencapai ltitik lini ladalah ldia ltidak 

lpeduli ldengan ldatang ldan lperginya lkehidupan lduniawi. lKetika 

ldia lmeninggalkan lhal-hal lyang ldia lcintai ldan lmenghadapi 

lkehidupan lduniawi lyang ldia lbenci, lhatinya ltidak lakan lgemetar 

latau lgemetar. lKarena lketergantungannya lkepada lAllah, lia 

lmenyingkirkan lketakutan ldan lharapan ldalam lhidup. 

e) Berbuat lbaik lpada lAllah lSWT. lAdapun lderajat lniat lbaik ldan 

lharapannya lkepada lAllah, litulah lderajat lkeimanan lkepadanya. l 

f) Beri ldia lhatinya, lberikan ldia lsemua lkeluhan, lbukan lkeberatan. 

lJika lseorang lhamba lmenaruh lamanahnya lpada lamanah litu, 

lmaka lamanah lini lakan lmemberitahunya lbahwa ldia ltidak lmampu 

lsebelum lberbisnis, ldan ldia lakan lkembali ltanpa 
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ladalpersekongkolan loleh lAllah. 

g) Mendelegasikan lkekuasaan l(kasus) lpada lAllah l(tafwidh). lInilah 

ljiwa ldan lesensi ltawakkal, lyakni lmenyerahkan lsegala lsesuatu 

lkepada lAllah ltanpa lkeadaan lterpaksa ldan lsecara lsadar. lOrang 

lyang lmempercayakan lsegala lsesuatu lpada lAllah lsemata-mata 

lkarena ldia lingin lAllah lmenentukan lyang lterbaik luntuknya 

lsebelum ldan lsetelah lkematiannya. lIa ltetap lridha lpada lAllah, 

lapabila lyang lditentukan luntuknya lberbeda ldengan lapa lyang 

ldiinginkannya. lMeskipun lsegi lilat ltidak ltampak ldi lhadapannya 

lnamun lia ltahu lbahwa litu llebih lbaik luntuknya,.13 

Menurut lIbn lQayyim lAlJauziyah, lTawakal lini lsebenarnya 

ladalah lacara lyang lmenggabungkan lbeberapa lelemen lyang lhanya lbisa 

lsempurna luntuk lseluruh ljaringan. lSemua lorang lmengisyaratkan lsatu 

latau llebih ldari lini. lMasalah-masalah lini ladalah:14
 l 

1. Tingkatan lpertama lyang ldiletakkan lhamba lsebagai lpijakan 

lkakinya ldalam ltawakal lialah lmengenal lRabb llebih ldari lsifat-

sifat-Nya, lseperti lkekuasaan, lperlindungan, lkemandirian, 

lkembalinya lsegala lsesuatu lkepada lilmu-Nya, ldan llain-lainnya. l 

2. Stabilitas ldalam lhal ltauhid, ltawakal lseseorang lbelum ltentu lbaik 

lkecuali ljika ltauhidnya lbenar. lBahkan lhakikat ltawakal ladalah 

ltauhid ldi ldalam lhati. lSelagi ldi ldalam lhati lada lbelitan-

 
13Imam Al-Ghazali, Tawakal, Bandung :Marja, 2019, h. 75-85 
14Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikin (Pendakian Menuju Allah), (tjm. Kathur 

Suhardi) (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005) cet. VII h.190 
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belitanlsyirik, lmaka ltawakalnya lcacat ldan lternoda. lSeberapa ljauh 

ltauhidnya lbersih, lmaka lsejauh litu lpula ltawakalnya lbenar. 

3.  lBertaqwa ldan lbertawakal lkepada lAllah lagar ltidak lada lkeraguan 

llagi lkarenanya. lArtinya, ldia ltidak lpeduli lketika ldihadapankan 

ldengan lalasan, lhatinya ltidak lgoyah, lcintahnya lbisa lmelemah. 

lKarena ldengan lbangkit ldan lpercaya lkepada lTuhan, lkita lbisa 

lmenguatkan lhati lkita ldari lrasa ltakut. lSituasinya lseperti lseorang 

lpria lyang lmenghadapi lbegitu lbanyak lmusuh, ldia ltidak lmemiliki 

lkekuatan luntuk lmenghadapi lmereka, ldan ldia lmelihat lsebuah 

lbenteng ldengan lpintu lterbuka.. lDan lAllah lmengatakan 

lkepadanya lbahwa litu lseharusnya lmemasuki lbenteng ldan 

lpintunya lditutup. lDia lmelihat lmusuh lmuncul ldi l. lKetakutannya 

lterhadap lmusuh lmenghilang ldalam lsituasi lseperti litu. 

4. Berbaik lhati lkepada lAllah. lPercaya lpada lAllah ldan lpercaya l 

lselama lyang lAnda linginkan. lIni ladalah lbagaimana lsebagian 

lulama lmenafsirkan lTawakal ldengan lide-ide lbaik lAllah. 

5. Percayakan lhatimu lkepada lAllah, lkumpulkan ldukungannya, ldan 

lsingkirkan lrintangannya. lOleh lkarena litu, lsebagian lorang 

lmengartikan lbahwa lseorang lhamba lharus lberada ldi ltangan lAllah. 

lAnda ldapat lmembalikkannya latas lkehendak lorang lyang 

lmemandikannya, lseperti lhalnya lmayat ldi ltangan lorang lyang 

lmemandikannya. ldan lresistensi. 
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6. Berserah ladalah lsemangat ltawakal, lesensi ldan ldasarnya.. lItu 

lberarti lmempercayakan lsegalanya lkepada lTuhan, ltanpa ltuntutan 

latau lkeputusan, ltanpa lkebencian latau lpaksaan.15 

Sedangkan, lTrikotomi lkendali lsama ldengan lKonsep lTawakal. lIni 

lkarena ldalam lTrikotomi lkendali lpada lbagian lketiga lyakni lada lhal-hal lyang 

lsebagian ldapat ldikendalikan, lsebagaimana lpula ldalam lkonsep ltawakal lyang 

lmemiliki larti lberserah ldiri lnamun lmasih lterdapat lusaha ldidalamnya. 

lSebagai lcontoh lketika lsi lA lsedang lmengikuti lpertandingan, lhal lyang ldapat 

ldikendalikan loleh lsi lA lialah lberlatih lsemaksimal lmungkin lagar ldapat 

lmemenangkan lpertandingan ltersebut. lSedangkan lbentuk ldiluar lkendalinya 

latau lberserah ldirinya lyakni lmenang ldalam lpertandingan ltersebut ldan lberdoa 

lagar ldilancarkan lsaat lpertandingan lberlangsung. 

D. Mengingat lKematian ldalam lIslam l 

Perintah lRasulullah lShallallahu l‘alaihi lwasallam luntuk lmengingat 

lmati. lRasulullah lShallallahu l‘alaihi lwasallam lmemerintahkan lkita lagar 

lmemperbanyak lmengingat lmati. lBeliau lShallallahu l‘alaihi lwa lsallam 

lbersabda, 

الْمَوْتlَۡٓٓۡيَعْنِىlۡٓlٓۡالل ذ اتlِۡٓٓۡهَاذِمlِۡٓٓۡذِكْرlَۡٓٓۡأكَْثرُِوا  

Artinya: l“Perbanyaklah lmengingat lpemutus lkelezatan, lyaitu 

lkematian” l(HR.Tirmidzi). lMaksud lkata l“memutuskan lkelezatan” l 

ldalam lhadis lRasulullah lShallallahu l‘alaihi lwasallam. l 

ٓۡفىlۡٓٓۡٓۡولlٓۡٓۡعليهlٓۡٓۡوسعهlٓۡٓۡإلlٓۡٓۡالعيشlٓۡٓۡمنlٓۡٓۡضيقlٓۡٓۡفىlٓۡٓۡأحدlٓۡٓۡذكرهlٓۡٓۡماlٓۡٓۡفإنهlٓۡٓۡالل ذ اتlِۡٓٓۡٓۡهَاذِمlِۡٓٓۡٓۡذكرlٓۡٓۡأكثروا

 
15Ibid, h. 190 
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lسعةlٓۡإلlٓۡضيقهlۡٓعليه  

Artinya l: l“Perbanyaklah lbanyak lmengingat lpemutus lkelezatan l(yaitu 

lkematian) lkarena ljika lseseorang lmengingatnya lsaat lkehidupannya lsempit, 

lmaka lia lakan lmerasa llapang ldan ljika lseseorang lmengingatnya lsaat 

lkehiupannya llapang, lmaka lia ltidak lakan ltertipu ldengan ldunia l(sehingga llalai 

lakan lakhirat).” l(HR. lIbnu lHibban ldan lAl lBaihaqi, ldinyatakan lhasan loleh 

lSyaikh lAl lAlbani)16 

1. Manfaat lmengingat lkematian 

Mengingat lkematian ljuga lmemiliki lbeberapa lmanfaat, lbeberapa 

lulama lmenyebutkan lmanfaat-manfaat ltersebut. lAd lDaqqaq l 

lRahimahullah l lmenjelaskan, l 

ٓۡٓۡونشاطlٓۡالقلب،lٓۡوقناعةlٓۡالتوبة،lٓۡتعجيلlٓۡأشياء:lٓۡبثلاثةlٓۡأكرمlٓۡالموتlٓۡذكرlٓۡمنlٓۡأكثرlٓۡمن

l.ٓۡالعبادةlٓۡومنlٓۡنسيlٓۡالموتlٓۡعوقبlٓۡبثلاثةl:ٓۡأشياءlٓۡتسويفl،ٓۡالتوبةlٓۡوتركlٓۡٓۡالرضى

l،ٓۡبالكفافlٓۡوالتكاسلlٓۡفيlالعبادة  

Artinya l: l“Barangsiapa lyang lbanyak lmengingat lkematian, 

ldia lakan ldimuliakan ldengan ltiga lperkara, lyaitu: l(1) lbersegera ldalam 

lbertaubat, l(2) lhati lyang lqanaah, l(3) lbersemangat lmelakukan libadah. 

lBarangsiapa lyang llupa lmengingat lkematian, ldia lakan ldihukum 

ldengan ltiga lperkara, lyaitu: l(1) lmenunda-nunda ltaubat, l(2) ltidak lrida 

lterhadap lpemberian l(takdir) lAllah, l(3) lmalas lberibadah” l(At-

Tadzkirah, l1: l27). 

Ada lbanyak lmanfaat luntuk lmengingat lkematian. lOleh lkarena 

 
16Kholid Hannuw, Ahkamul Janaiz Fiqhu Tajhizul Mayyit, , terbitan Dar Al ‘Alamiyah, 

cetakan pertama, 1432 H, hal. 9-13 
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litu,lNabi lShallallahu l'alaihi lwasallam lbersabda lbahwa lorang lbijak ladalah 

lorang lyang lmengingat lkematian ldan lmempersiapkan lakhirat. lJika lAnda 

lingin lmenyiapkan lsesuatu, lAnda lpasti lmengingatnya ldengan lbaik. 

Rasulullah lShallallahu l‘alaihi lwasallam lbersabda, 

الل lِۡٓٓۡعَلىlَٓۡتمََن ىlٓۡثمُ lۡٓٓۡهَوَاهَاlٓۡنفَْسَهlُۡٓٓۡأتَبَْعlَۡٓٓۡمَنlْۡٓٓۡوَالْعاَجِزlُۡٓٓۡالْمَوْتِ،lٓۡبَعْدlَۡٓٓۡلِمَاlٓۡوَعَمِلlَۡٓٓۡنفَْسَهlُۡٓٓۡدَانlَۡٓٓۡمَنlْۡٓٓۡالْكَيِّسُٓۡ  

Artinya l: l“Orang lyang lpandai ladalah l lorang lyang lmampu 

lmengevaluasi l ldan lberamal l(mencurahkan lsemua lpotensi) luntuk 

lkepentingan lsetelah lmati. lSedangkan lorang lyang llemah lialah lorang lyang 

lmengikuti lhawa lnafsu, lkemudian lberangan-angan lkosong lkepada lAllah” 

l(HR. lTirmidzi). 

Orang lyang lmengingat lkematian ladalah lorang lyang lpandai ldan 

lselalu lpenuh lperhitungan. lBagaimana ltidak, ldia lbenar-benar 

lmemperhitungkan ldan lmenyiapkan lkehidupan lyang lkekal lselamanya, 

ldibandingkan lkehidupan lyang lhanya lsementara lsaja. 

Syekh lAl-Mubarakfuri17
 lmenjelaskan lmakna l“al-Kayyis” lyaitu lorang lyang 

lpandai ldan lberakal. lBeliau lRahimahullah lberkata, 

العواقبlۡٓٓۡفيlٓۡالناظرlٓۡالأمورlٓۡفيlٓۡالمتبصرlٓۡالعاقلlٓۡأي  

Artinya: l“Al-Kayyis lyaitu lyang lberakal ldan lsuka lberpikir 

l(merenungkan) lpada lsuatu lurusan ldan lsuka lmemperhatikan lakibat-

akibatnya l(dampak latau lhasil lakhir)”18 

Hal lini ldiperkuat ldengan lriwayat llainnya, ldi lmana 

 
17Syaikh ShafiyyurrahmanAl-mubarakfury,. Sirah Nabawiyah,Jakarta : Pustaka AL-

Kautsar,2006 
18 Abdurrahman bin Abdurrahim Al Mubarakfuri, Syaikh Abu Al Ula Muhammad 

Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami At Tirmidzi, jilid 1, Jakata: Pustaka Azzam, 2007, h. 108 
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lRasulullahlShallallahu l‘alaihi lwa lsallam lmenyebutkan lorang lyang lcerdas 

ladalah lorang lyang lbanyak lmengingat lkematian. lIbnu l‘Umar lRadhiyallahu 

l‘anhuma lpernah lbertanya lkepada lRasulullah lShallallahu lalaihi lwasallam, 

الَأكْياَسlُۡٓٓۡأوُلئَكlَِۡٓٓۡاسْتِعْدَادًاlٓۡبَعْدَهlُۡٓٓۡلِمَاlٓۡوَأحَْسَنهُُمlْۡٓٓۡذِكْرًاlٓۡلِلْمَوْتlِۡٓٓۡأكَْثرَُهُمlۡٓ:lۡٓۡٓlْۡٓٓۡقاَلlَۡٓٓۡأكَْيَسlُۡٓٓۡالْمُؤْمِنيِنlَۡٓٓۡفأَىَُّٓۡ  

Artinya l: l“Lalu lmukmin lmanakah lyang lpaling lcerdas?’ lBeliau 

lShallallahu l‘alaihi lwasallam lbersabda, l‘Yang lpaling lbanyak lmengingat 

lkematian ldan lyang lpaling lbaik ldalam lmempersiapkan ldiri luntuk l luntuk lalam 

lberikutnya. lItulah lmereka lyang lpaling lcerdas’” l(HR. lIbnu lMajah). 

2. Hendaknya lbanyak lmengingat lkematian 

Hendaknya lmanusia lmemperbanyak lmengingat lkematian 

ldan llangsung lteringat ldengan lkehidupan lakhirat, lkemudian lberusaha 

lmempersiapkan ldan ltidak llalai. lMau ltidak lmau, lindividu lpasti lakan 

lmengingat lkematian, lkarena lsemua lmanusia lpasti lakan lmati. 

Allah lTa’ala lberfirman, 

lۡٓٓۡكُلُّٓۡ ٓۡالْجَن ةlَۡٓٓۡوَأدُْخِلlَۡٓٓۡالن ارlِۡٓٓۡعَنlِۡٓٓۡزُحْزِحlَۡٓٓۡفَمَنlْۡٓٓۡالْقِياَمَةlِۡٓٓۡيوَْمlَۡٓٓۡأجُُورَكُمlْۡٓٓۡتوَُف وْنlَۡٓٓۡوَإنِ مَاlٓۡالْمَوْتlِۡٓٓۡذآَئقَِةlُۡٓٓۡنفَْس 

lَْۡٓٓۡفقَدlَۡٓٓۡفَازlٓۡوَمَاl نْياlَٓۡالْحَياَةُٓۡ  الْغرُُورlِۡٓٓۡمَتاَعlُۡٓٓۡإِل lۡٓٓۡالدُّ  

Artinya l: l“Tiap-tiap lyang lberjiwa lakan lmerasakan lmati. lDan 

lsesungguhnya lpada lhari lkiamat lsajalah ldisempurnakan lpahalamu. 

lBarangsiapa ldijauhkan ldari lneraka ldan ldimasukkan lke ldalam lsurga, 

lmaka lsungguh ldia ltelah lberuntung. lKehidupan ldunia litu ltidak llain 

lhanyalah lkesenangan lyang lmemperdayakan” l(QS. lAli l‘Imran: l185). 

Tafsir lJalalain lmengenai lsurat lAli-Imran layat l185 lyakni l:. l(masing-

masing landa lakan lmerasakan lmati ldan lpahala lAnda llengkap lhanya lpada 
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lharilkiamat), lbahwa lpahala latas ltindakan lAnda lsepenuhnya lpuas lpada lhari 

lkiamat. lSetelah litu l(dia lsangat lberuntung ljika ldia lbisa lkeluar ldari lapi ldan 

lmasuk lsurga), ldia lmencapai lapa lyang ldia linginkan. l(Hidup ldi ldunia lini 

lhanyalah lsesuatu) lMakna lhidup ldi ldunia lini l(hanya lkesenangan lyang 

lmenipu) ltidak lrealistis lkarena lmenghilang ldengan lcepat lsetelah lkesenangan 

lsementara.19 

3. Dan landa ltidak lakan lbisa llari ldari lkematian. 

Allah lTa’ala lberfirman, 

ونlَۡٓٓۡال ذِيlٓۡالْمَوْتlَۡٓٓۡإنِ lۡٓٓۡقلُْٓۡ مُلَاقيِكُمlٓۡفإَِن هlُۡٓٓۡمِنْهlُۡٓٓۡتفَِرُّ  

Artinya l: l“Katakanlah, l‘Sesungguhnya lkematian lyang lkamu 

llari ldaripadanya, lmaka lsesungguhnya lkematian litu lakan lmenemui 

lkamu’” l(QS. lAl-Jumu’ah: l8). lTafsir lJalalain lmengenai lsurat ldiatas 

lyakni l(Katakanlah, l"Sesungguhnya lkematian lyang lkalian llari ldari 

lpadanya, lsesungguhnya lkematian litu) lhuruf lfa lpada llafal lfa-innahu 

ladalah lhuruf lzaidah l(akan lmenemui lkalian, lkemudian lkalian lakan 

ldikembalikan lkepada lAllah lYang lMaha lMengetahui lyang lgaib ldan 

lyang lnyata) lartinya lmengetahui lpada lyang lrahasia ldan lterang-

terangan l(lalu lDia lberitakan lkepada lkalian lapa lyang ltelah lkalian 

lkerjakan.") lmaka lDia lakan lmembalasnya lkepada lkalian. l 

 

 
19Imam Jalaluddin dan as-Suyuti Al-Mahalli, Tafsir Jalalain. Terj. Bahrun Abubakar, 

Bandung: Sinar Baru Alqensindo, 2007 


